
Merindukan Tuhan di Sion
Pelajaran 11, Triwulan 1, 9-15 Maret 2024.

Sabat Sore, 9 MaretSabat Sore, 9 Maret

“Doa diperlukan, doa yang tekun, yang bersungguh-sungguh, yang penuh

pergumulan, seperti doa yang dipersembahkan Daud ketika ia berseru,

"Seperti rusa yang merindukan sungai berair, demikianlah jiwaku merindukan

Engkau, ya Allah." "Sesungguhnya aku rindu kepada titah-titah-Mu." "Aku

rindu kepada keselamatan dari pada-Mu, ya Tuhan." "Jiwaku hancur karena

merindukan pelataran-pelataran Tuhan: hatiku dan dagingku bersorak-sorai

kepada Allah yang hidup" “Hatiku hancur karena rindu kepada hukum-

hukum-Mu” [Mazmur 42:1; 119:40, 174; 84:2; 119:20.] Inilah semangat yang

bergulat di dalam doa, seperti yang dimiliki oleh Daud pemazmur. Daniel

berdoa kepada Tuhan, dengan tidak meninggikan dirinya atau menyatakan

kebaikan apa pun: “Ya Tuhan, dengarlah; Ya, Tuhan, ampunilah; Ya Tuhan,

perhatikanlah dan bertindaklah dengan tidak bertangguh, oleh karena

Engkau sendiri, Ya Allahku,’ [Daniel 9:19.] Inilah yang Yakobus sebut sebagai

doa yang mujarab dan sungguh-sungguh. Mengenai Kristus dikatakan, ‘Dan

karena kesakitan, Dia berdoa dengan lebih sungguh-sungguh.’ [Lukas 22:44.]

Betapa berbedanya doa yang disampaikan oleh perantara kita Yang Mulia

surga, dengan doa-doa yang serampangan dan tidak sepenuh hati yang

dipanjatkan kepada Allah. Banyak doa yang diucapkan hanya basa-basi saja,

namun hanya sedikit yang memiliki kerinduan yang tulus, sungguh-sungguh,

dan penuh kasih sayang kepada Tuhan.” GW92 35.3

Memory Text:

“Jiwaku hancur karena merindukan pelataran-pelataran TUHAN;

hatiku dan dagingku bersorak-sorai kepada Allah yang hidup.” KJV -

Mazmur 84:2

Minggu, 10 MaretMinggu, 10 Maret

Sebab Lebih Baik Satu Hari di
Pelataran-Mu daripada Seribu Hari di
Tempat Lain

 “Oh, mengapa jemaat Kristus tidak bangkit dan mengenakan pakaiannya

yang indah? Mengapa ia tidak bersinar? Alasan utama dari kekristenan yang

lemah sedemikian ini adalah karena mereka yang mengaku percaya akan

kebenaran hanya memiliki pengetahuan yang sedikit tentang Kristus, dan

perkiraan yang rendah tentang menjadi apa Dia bagi mereka, dan menjadi

apa mereka bagi-Nya. Kita memiliki kebenaran yang paling serius dan yang

paling penting yang pernah disampaikan kepada manusia. Seandainya

perkataan kita, pikiran kita, tindakan kita lebih murni dan lebih tinggi, lebih

sesuai dengan iman kudus yang kita anut, kita seharusnya memandang

tanggung jawab kita dalam sudut pandang yang jauh berbeda. Betapa

khidmatnya, betapa sakralnya, mereka akan tampak! Kita seharusnya

memiliki pengertian yang lebih dalam tentang kewajiban-kewajiban kita, dan

harus menjadikannya sebagai tujuan kita yang terus-menerus untuk

menyempurnakan kekudusan di dalam takut akan Allah. Hal-hal duniawi dan

fana akan berada di bawah hal-hal surgawi dan kekal.” PrT 16 Agustus 1894,

par. 1

“Ketika kita berada dalam penderitaan, kita membutuhkan kasih karunia

Kristus untuk menopang kita. Engkau dapat memiliki ketenangan dan

kepercayaan yang manis di dalam Allah. Firman Allah adalah roti hidup.

Engkau dapat memakan janji-janjinya yang kaya. Aku telah berdoa untukmu

khususnya pagi ini, supaya jiwamu menerima baptisan Roh Kudus yang baru,

supaya kamu dapat duduk bersama-sama dengan Kristus di tempat yang

mulia di sorga, sambil menyerahkan segala kekuatiranmu kepada Dia yang

memelihara kamu, dan supaya Iblis dengan segala pencobaannya tidak dapat

memisahkan kamu dari kasih Kristus Yesus, Tuhanmu. 18LtMs, Lt 93, 1903,

par. 7

“Engkau adalah salah satu dari anak-anak Allah yang lebih tua. Anak-anakmu

adalah anak-anak kecil-Nya. Suamimu adalah imam dalam rumah tanggamu.

Engkau dapat menyandarkan jiwamu pada kasih sayangnya yang dalam. Jika

kalian terpisah, kalian dapat saling berkirim surat. Ketika engkau menulis

surat kepadanya, katakanlah bahwa aku berdoa untuk kalian berdua. Saya

telah menerima jaminan yang menghibur baginya bahwa Tuhan akan

menjadi Penolongnya dan akan memeliharanya dengan kuasa-Nya.

‘Berbahagialah orang yang kekuatannya ada padamu, yang di dalam hatinya

ada jalan-jalannya.’ ‘Sebab TUHAN Allah adalah matahari dan perisai; TUHAN

akan memberikan kasih karunia dan kemuliaan; tidak ada kebaikan yang

tidak akan Ia berikan kepada orang yang hidup dengan jujur. Ya TUHAN

semesta alam, berbahagialah orang yang mengandalkan Engkau.’ (Mazmur

84:5, 11, 12) Kebenaran Kristus akan berjalan di depannya, dan ia akan

dibimbing dari atas.” 18LtMs, Lt 93, 1903, par. 8

Bacalah Mazmur 84:1-12. Mengapa pemazmur rindu untuk tinggal di

tempat kudus? Siapa lagi yang dapat diberkati oleh tempat kudus?

Senin, 11 MaretSenin, 11 Maret

Berdoa untuk Perdamaian Yerusalem

“Miryam, saudara perempuan Musa yang pernah memimpin para wanita

Israel dengan rebana, dengan berkata, ‘Bernyanyilah bagi TUHAN, sebab Ia

telah menang dengan gemilang’ [Keluaran 15:21], orang-orang Israel selama

seribu lima ratus tahun menenun pengalaman mereka yang luar biasa ke

dalam nyanyian. Mereka melantunkan mazmur-mazmur Ibrani yang agung

dengan rasa hormat dan pengabdian yang sama seperti yang mengilhami

penggubah melodi suci tersebut. Mereka meninggikan Allah; mereka

membawa pengalaman mereka ke dalam sejarah dan meninggikan karya-

karya Allah yang luar biasa. Kunjungan para malaikat kepada para bapa

leluhur dan wahyu-wahyu-Nya kepada para nabi semuanya dibawa ke dalam

nyanyian-nyanyian mereka, untuk merayakan keagungan, kuasa, dan

perbuatan-perbuatan Allah yang ajaib. Pada waktu sangkakala dibunyikan

dan musik ceracap ditabuh, suara pujian dan ucapan syukur terdengar dari

ribuan suara, ‘Aku bersukacita ketika mereka berkata kepadaku: Marilah kita

masuk ke dalam rumah TUHAN. Kaki kami akan berdiri di pintu-pintu

gerbangmu, hai Yerusalem. Mazmur 122:1, 2. Dalam karavan-karavan yang

berbaris menuju kota suci, tidak ada yang pergi dengan tangan kosong. Buah-

buahan dari hasil ladang dan kebun mereka, serta persembahan dari segala

jenis, dibawa oleh para penyembah. Yang paling baik dan pilihan dari

semuanya diambil untuk dipersembahkan sebagai hadiah kepada Yehuwa di

tempat kudus. Pengabdian kepada Allah adalah perintah bagi semua orang

yang mengunjungi tempat kudus. Seharusnya demikian pula halnya dengan

kita. Ketika para peziarah ini tiba di atas bukit-bukit di sekeliling kota kudus,

mereka memandang dengan penuh kekaguman ke arah kerumunan orang

yang seperti mereka sedang berjalan menuju bait suci. Ketika mereka melihat

asap dupa membumbung tinggi dan mendengar trompet orang-orang Lewi

yang menandakan fajar menyingsing, orang-orang itu menangkap inspirasi

pada saat itu dan menyanyikan nyanyian-nyanyian suci. ‘Besarlah TUHAN,

dan sangat terpuji di kota Allah kita, di gunung-Nya yang kudus. Indahnya

keadaannya, sukacita seluruh bumi, itulah gunung Sion, di sebelah utara.’

Mazmur 48:1. ‘Damai sejahtera ada di dalam tembok-tembokmu, dan

kemakmuran di dalam istana-istanamu. Mazmur 122:7. ‘Bukakanlah bagiku

pintu-pintu gerbang kebenaran: Aku akan masuk ke dalamnya, dan aku akan

memuji-muji TUHAN.’ Mazmur 118:19. ‘Aku akan membayar nazarku kepada

TUHAN sekarang, di hadapan seluruh umat-Nya, di pelataran-pelataran

rumah TUHAN, di tengah-tengahmu, hai Yerusalem.’ Mazmur 116:18, 19.

‘Oleh karena rumah TUHAN, Allah kita, aku akan mencari kebaikanmu.’

Mazmur 122:9.” 4LtMs, Ms 23, 1886, par. 20

Bacalah Mazmur 122:1-9. Apa yang dirasakan oleh para jemaat pada saat

mereka tiba di Yerusalem? Apakah yang mereka harapkan untuk

ditemukan di Yerusalem? Apakah doa utama umat Allah?

Selasa, 12 MaretSelasa, 12 Maret

Sion, Rumah Segala Bangsa

“Segera setelah Daud diteguhkan di atas takhta Israel ia mulai mencari satu

tempat yang lebih tepat untuk ibu kota kerajaannya. Dua puluh mil dari

Hebron satu tempat telah dipilih sebagai ibu kota kerajaan itu untuk masa

mendatang. Sebelum Yosua memimpin bala tentara Israel menyeberangi

Sungai Yordan tempat itu disebut Salem. Di dekat tempat inilah Abraham

telah menunjukkan dirinya setia kepada Allah. Delapan ratus tahun sebelum

pelantikan Daud tempat ini merupakan rumah Melkisedek, imam Allah Yang

Mahatinggi. Tempat ini terletak di tengah-tengah dan di bagian yang tinggi

negeri itu, serta dikelilingi oleh bukit-bukit. Terletak di perbatasan antara

Benyamin dan Yehuda, tempat itu dekat sekali ke Efraim dan mudah untuk

didatangi oleh suku-suku yang lainnya. PP 703.1

“Untuk memperoleh tempat ini bangsa Ibrani harus mengusir sisa bangsa

Kanaan, yang menduduki satu benteng di atas bukit Sion dan Moria. Benteng

ini disebut Yebus dan penduduknya disebut Yebuzi. Berabad-abad lamanya

Yebus dianggap sebagai satu benteng yang tidak dapat dikalahkan, tetapi

benteng itu telah direbut oleh bangsa Ibrani di bawah pimpinan Yoab, yang

sebagai upah dari keberaniannya itu, telah dijadikan sebagai panglima bala

tentara Israel. Sekarang Yebus menjadi ibu kota bangsa itu, dan namanya

telah diubah menjadi Yerusalem.” PP 703.2

Umat Allah disebut sebagai ‘terang dunia, kota yang terletak di atas gunung

yang tidak mungkin tersembunyi’. [Matius 5:14.] ‘Hal-hal yang mulia yang

dikatakan tentang engkau, ya kota Allah.’ ‘Allah ada di dalamnya, ia tidak akan

terguncang.’ [Mazmur 87:3; 46:5.] Matahari Kebenaran telah terbit di atas

sidang jemaat, dan adalah tugas sidang jemaat untuk bersinar. Mereka yang

terhubung dengan Kristus akan bertumbuh dalam kasih karunia dan dalam

pengenalan akan Yesus Kristus, hingga mencapai tingkat pertumbuhan yang

sempurna bagi pria dan wanita. Adalah hak istimewa setiap jiwa untuk

mencapai kemajuan. Tidak seorang pun boleh menjadi pemalas di kebun

anggur. 7LtMs, Ms 13, 1892, par. 8

“Akan terjadi pada hari-hari yang terakhir: gunung tempat rumah TUHAN

akan berdiri tegak di hulu gunung-gunung dan menjulang tinggi di atas bukit-

bukit; segala bangsa akan berduyun-duyun ke sana, dan banyak suku bangsa

akan pergi serta berkata: "Mari, kita naik ke gunung TUHAN, ke rumah Allah

Yakub, supaya Ia mengajar kita tentang jalan-jalan-Nya, dan supaya kita

berjalan menempuhnya; sebab dari Sion akan keluar pengajaran dan jrman

TUHAN dari Yerusalem."

Ia akan menjadi hakim antara bangsa-bangsa dan akan menjadi wasit bagi

banyak suku bangsa; maka mereka akan menempa pedang-pedangnya

menjadi mata bajak dan tombak-tombaknya menjadi pisau pemangkas;

bangsa tidak akan lagi mengangkat pedang terhadap bangsa, dan mereka

tidak akan lagi belajar perang.” Yesaya 2:2-4

Bacalah Mazmur 87:1-7. Apakah yang membuat Sion begitu terhormat?

Apakah hal-hal mulia yang dibicarakan tentang Sion?

Rabu, 13 MaretRabu, 13 Maret

Keamanan dan Kedamaian Sion

 “Jika kebahagiaan diambil dari sumber luar dan bukan dari Mata Air Ilahi,

maka kebahagiaan itu akan berubah-ubah sesuai dengan perubahan

keadaan yang ada; tetapi damai sejahtera Kristus adalah damai sejahtera

yang tetap dan kekal. Damai sejahtera itu tidak bergantung pada keadaan

apa pun dalam hidup, pada jumlah harta benda duniawi, atau jumlah teman

duniawi. Kristus adalah mata air kehidupan, dan kebahagiaan serta damai

sejahtera yang berasal dari Dia tidak akan pernah gagal, karena Dia adalah

mata air kehidupan. Mereka yang percaya kepada-Nya dapat berkata: “Allah

adalah tempat perlindungan dan kekuatan kita, penolong kita dalam

kesesakan. Sebab itu kami tidak akan takut, sekalipun bumi berubah dan

gunung-gunung digoncang di dalam laut, sekalipun air laut bergelora dan

bergoncang, sekalipun gunung-gunung berguncang oleh karena

gelombangnya…. Ada sebuah sungai, yang alirannya akan menggembirakan

kota Allah, tempat kudus kemah-kemah Yang Mahatinggi" (Mazmur 46:1-4).

FW 88.2

“Sebab itu oleh karena kamu, Sion akan dibajak seperti ladang, dan

Yerusalem akan menjadi timbunan, dan gunung Bait Suci akan menjadi

tempat-tempat tinggi di hutan.” KJV - Mikha 3:12

“Tetapi pada hari-hari terakhir akan terjadi, bahwa gunung rumah TUHAN

akan didirikan di puncak gunung-gunung dan akan ditinggikan di atas bukit-

bukit, dan orang akan berduyun-duyun datang ke sana. Maka banyak bangsa

akan datang dan berkata: Marilah, marilah kita naik ke gunung TUHAN, ke

rumah Allah Yakub, maka Ia akan mengajar kita jalan-jalan-Nya, dan kita akan

berjalan di jalan-jalan-Nya; karena hukum akan keluar dari Sion dan jrman

TUHAN akan keluar dari Yerusalem. Ia akan menghakimi di antara banyak

orang, dan menghardik bangsa-bangsa yang kuat dari jauh, dan mereka akan

menempa pedang-pedangnya menjadi mata bajak, dan tombak-tombaknya

menjadi pisau pemangkas; bangsa tidak akan mengangkat pedang melawan

bangsa, dan mereka tidak akan belajar berperang lagi. Tetapi mereka akan

duduk masing-masing di bawah pohon anggurnya dan di bawah pohon

aranya, dan tidak ada yang akan membuat mereka takut, sebab mulut

TUHAN semesta alam yang mengatakannya. Sebab semua orang akan hidup

masing-masing menurut nama allahnya, dan kita akan hidup menurut nama

TUHAN, Allah kita, untuk selama-lamanya.” Mikha 4:1-5

Pertama-tama, kerajaan Yehuda akan diakhiri – Sion dibajak seperti ladang

dan Yerusalem menjadi timbunan puing.

Kemudian pada hari-hari terakhir, kerajaan itu akan didirikan kembali dan

ditinggikan di atas kerajaan-kerajaan bangsa-bangsa kajr.

Ketiga, ketika kerajaan itu “didirikan”, banyak bangsa akan masuk ke

dalamnya, dan bahkan mengundang satu sama lain untuk pergi ke sana

untuk diajar di jalan Tuhan dan untuk berjalan di jalan-Nya. Hal ini akan

terjadi karena “hukum akan keluar dari Sion dan Firman Tuhan dari

Yerusalem.”

Keempat, Tuhan akan mengadili dari Sion, dan dari sana Ia akan menegur

bangsa-bangsa yang kuat dari jauh. Mereka yang menerima teguran-Nya

akan menempa pedang mereka menjadi mata bajak, dan menempa tombak

mereka menjadi pisau pemangkas. Bangsa-bangsa yang bergabung dengan

Kerajaan Tuhan tidak akan pernah lagi mengangkat pedang melawan bangsa

lain, dan mereka tidak akan lagi belajar berperang. Mereka tidak lagi

membutuhkan persenjataan, karena mereka akan dilindungi oleh “tembok

api”. Zak 2:5. Setiap orang akan duduk di bawah pohon ara miliknya, dan

tidak ada yang akan membuatnya takut, “sebab TUHAN semesta alam telah

mengatakannya.”

Kelima, setiap orang yang tidak pergi ke Yerusalem dan yang tidak melucuti

senjatanya, akan berjalan dalam nama allahnya yang palsu. Tetapi semua

orang yang bergabung dengan kerajaan Yehuda akan berjalan dalam nama

TUHAN, Allah kita, untuk selama-lamanya.

Bacalah Mazmur 46:1-11. Bagaimana dunia digambarkan secara puitis di

sini? Apakah respons Allah terhadap kekerasan dan kehancuran di

dunia?

Kamis, 14 MaretKamis, 14 Maret

Tak Tergoyahkan seperti Gunung Sion

Orang - orang yang percaya kepada TUHAN adalah seperti gunung Sion yang

tidak goyang, yang tetap untuk selama - lamanya. Yerusalem, gunung -

gunung sekelilingnya; demikianlah TUHAN sekeliling umat-Nya, dari sekarang

sampai selama - lamanya. Mazmur 125:1,2. LHU 228.1

Salib, alat penghinaan dan penyiksaan, yang membawa harapan dan

keselamatan bagi dunia. Para murid hanyalah orang-orang yang rendah hati,

tanpa harta, dan tanpa senjata selain jrman Tuhan; namun dalam kekuatan

Kristus mereka pergi untuk menceritakan kisah yang luar biasa tentang

palungan dan salib, dan untuk menang atas semua perlawanan. Tanpa

kehormatan atau pengakuan duniawi, mereka adalah pahlawan-pahlawan

iman. Dari bibir mereka keluar kata-kata kefasihan ilahi yang mengguncang

dunia. LHU 228.2

Manfaat kebenaran bagi kita tidak bergantung pada pengetahuan yang kita

peroleh dari belajar, tetapi pada kemurnian tujuan dan kesungguhan iman

kita. Hanya dengan membaca instruksi yang diberikan dalam Firman Allah

tidaklah cukup. Kita harus membaca dengan meditasi dan doa, dipenuhi

dengan keinginan yang sungguh-sungguh untuk ditolong dan diberkati. Dan

kebenaran yang kita pelajari harus diterapkan dalam pengalaman sehari-hari.

Mereka yang memiliki kesadaran sejati akan kehalusan alat Setan pada hari-

hari terakhir ini akan berjalan dengan takut dan gentar, dalam kerendahan

hati yang besar, di setiap langkahnya mencari bimbingan ilahi. Malaikat-

malaikat Allah akan mengajar mereka. Roh Kudus akan membukakan kepada

mereka yang rendah hati dan menyesal, harta karun kebenaran yang

berlimpah. Sebuah mata air telah terbuka bagi Yehuda dan Yerusalem, di

mana kita dapat membasuh dan menjadi bersih. Barangsiapa yang mau

menyucikan jiwanya dengan menaati kebenaran akan melihat dan

menghargai kasih dan belas kasihan yang telah Allah tunjukkan kepada anak-

anak-Nya. Dia akan menyadari bahwa jalan yang dibuat oleh manusia akan

membawa kepada kehancuran yang kekal. 16LtMs, Lt 69, 1901, par. 15

Baca Mazmur 125:1-5. Bagaimana mereka yang percaya kepada Allah

digambarkan disini ? Bagaimanakah orang benar dicobai ? Apakah

Pelajaran bagi kita ?

Jumat, 15 MaretJumat, 15 Maret

Pendalaman

 “O, sungguh disayangkan bahwa Setan memiliki begitu banyak penolong

dalam diri orang-orang yang seharusnya bertindak sebagai tangan pembantu

Kristus dalam mendorong orang-orang muda untuk mencapai standar yang

tinggi. Mereka yang seharusnya menjadi kekuatan dalam membawa jiwa-jiwa

kepada kebenaran justru mengizinkan Setan untuk menggunakan mereka

untuk merusak pengalaman keagamaan orang-orang yang bergaul dengan

mereka. Hati mereka ternoda, rusak, dan tercemar. Sebagai pezina di dalam

hati, mereka menyesatkan orang-orang yang tidak memiliki kecurigaan

bahwa dengan cara seperti itulah Setan sedang bekerja untuk

menghancurkan mereka.” 16LtMs, Lt 69, 1901, par. 13

“‘Segala jalan orang adalah bersih menurut pandangannya sendiri, tetapi

TUHAN menguji hati. Serahkanlah segala perbuatanmu kepada Tuhan, maka

pikiranmu akan diteguhkan.... Setiap orang yang congkak hatinya adalah

kekejian bagi TUHAN, sekalipun bergandengan tangan, ia tidak akan luput

dari hukuman. Oleh belas kasihan dan kebenaran, kesalahan dihapuskan,

dan oleh takut akan Tuhan orang menjauh dari kejahatan. Apabila jalan orang

berkenan kepada TUHAN, maka musuhnya pun menjadi tenteram

kepadanya.’ [Amsal 16:2, 3, 5-7. ‘Berbuat baiklah, ya TUHAN, kepada orang

yang berbuat baik, kepada orang yang tulus hati. Tetapi orang-orang yang

menyimpang ke jalannya yang bengkok, TUHAN akan menggiring mereka

bersama-sama dengan para pelaku kejahatan, tetapi damai sejahtera akan

menyertai Israel.” (Mazmur 125:4, 5). 16LtMs, Lt 69, 1901, par. 14
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